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Abstrak
 

Objek penelitian yang diangkat dalam kajian ini adalah industri surat kabar harian Kedaulatan Rakyat yang

ada di Yogyakarta. Pemilihan Kedaulatan Rakyat sebagai objek penelitian karena belum ada kajian

arkeologi industri di Indonesia yang mengambil sektor percetakan atau industri surat kabar menjadi topik

pembahasan. Penelitian ini berfokus untuk menggambarkan produksi surat kabar harian Kedaulatan Rakyat

pada tahun 1945-1968 melalui kebudayaan material (material culture) yang ditinggalkan, seperti mesin dan

peralatan. Sebagai salah satu surat kabar tertua di Indonesia yang lahir empat puluh hari pasca kemerdekaan

dan masih menerbitkan berita hingga sekarang (living industrial heritage), Kedaulatan Rakyat menyimpan

peran yang besar dalam membantu pemerintah mempertahankan kemerdekaan Indonesia, khususnya di

wilayah Yogyakarta. Di masa lalu, teks berita yang ada dalam surat kabar dibuat menggunakan mesin

manual dengan cara menekan huruf-huruf timbul berbahan logam pada kertas koran. Tentunya berbeda

dengan produksi surat kabar di masa sekarang, menggunakan plat berbentuk lembaran dan mesin cetak

modern, yang lebih efektif dan efisien menghasilkan surat kabar dalam waktu yang singkat dan jumlah yang

besar. Metode penelitian dari Kenneth Dark dipilih untuk menggambarkan produksi surat kabar di masa

lalu. Dark melihat bahwa tinggalan materiil hanya dapat menjelaskan mengenai keberadaan dirinya, untuk

itu tinggalan tersebut perlu ditempatkan pada kerangka interpretasi dengan mengaitkan pada sejarah dan

fungsi material culturenya agar menjadi bukti arkeologi. Melalui serangkaian prosedur tersebut, dapat

direkonstruksi proses produksi surat kabar harian Kedaulatan Rakyat melalui kebudayaan material yang

masih tersisa. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi industri surat kabar di Indonesia untuk lebih

memperhatikan, menjaga, dan merawat tinggalan mesin dan peralatan yang sudah tidak digunakan karena

terdapat perkembangan yang perlu untuk disampaikan mengenai teknologi dan proses produksi surat kabar

bagi generasi muda di masa mendatang. Selain itu, kajian ini dapat menjadi peluang lahirnya penelitian

arkeologi industri pada sektor-sektor yang lainnya.

......The research object raised in this study is the Kedaulatan Rakyat daily newspaper industry in

Yogyakarta. The choice of Sovereignty of the People as the object of research is because there has been no

study of industrial archeology in Indonesia which has taken the printing sector or the newspaper industry as

the topic of discussion. This research focuses on describing the production of the daily newspaper

Kedaulatan Rakyat in 1945-1968 through the material culture that was left behind, such as machines and

tools. As one of the oldest newspapers in Indonesia which was born forty days after independence and still

publishes news today (living industrial heritage), Kedaulatan Rakyat plays a big role in helping the

government maintain Indonesian independence, especially in the Yogyakarta area. In the past, news texts in

newspapers were made using manual machines by pressing embossed metal letters on newsprint. Of course,

it is different from the production of newspapers today, using sheets in the form of plates and modern

printing presses, which is more effective and efficient in producing newspapers in a short time and in large
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quantities. The research method from Kenneth Dark was chosen to describe the production of newspapers in

the past. Dark sees that material remains can only explain his existence, for this reason these remains need to

be placed in an interpretation framework by linking them to history and the function of the material culture

so that they become archaeological evidence. Through these series of procedures, the production process of

the Kedaulatan Rakyat daily newspaper can be reconstructed through the remaining material culture. This

research can be input for the newspaper industry in Indonesia to pay more attention to, maintain and care for

the remains of machines and equipment that are no longer in use because there are developments that need

to be conveyed regarding the technology and process of producing newspapers for the younger generation in

the future. In addition, this study can be an opportunity for the birth of industrial archeology research in

other sectors.


